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Abstract. The research approach used is Classroom Action Research which is carried out in 2 cycles, where each
cycle consists of 4 meetings. The learning steps given in the classroom action research approach are paying
attention to the teacher's explanation, asking questions during discussions, working with groups, presenting
results and conclude the material. The results of the research show that there has been an increase in student
learning outcomes seen from the increase in test results obtained by students in each cycle, in addition to that,
student activity in class has also increased. This can be seen from the number of percentages in cycle I, the first
meeting only got a percentage of 57.6% and 84.61% in the second meeting in cycle Il, previously this was because
students did not understand the Problem Based Learning (PBL) learning model. It was concluded that by using
the Problem Based Learning (PBL) model. In class IV Civics learning at UPT SPF SD Inpres Bontomanai it is
able to improve student learning outcomes and student activity
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Abstrak. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam 2 siklus
yang dimana setiap siklus nya sebanyak 4 pertemuan, adapun langkah-langkah pembelajarang yang diberikan
didalam pendekatan penelitian tindakan kelas yaitu memperhatikan penjelasan guru, bertanya pada saat
berdiskusi, bekerja sama dengan kelompok, menyajikan hasil dan menyimpulkan materi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang diperoleh siswa setiap
siklusnya meningkat, selain itu aktivitas siswa dalam kelas pun meningkat. Hal ini terlihat dari jumlah presentase
pada siklus I pertemuan pertama hanya mendapat jumlah presentase sebesar 57,6% dan 84,61% pada pertemuan
kedua di siklus 11 yang sebelumnya hal ini dikarenakan siswa belum memahami model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Dalam
pembelajaran PKn kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan
keaktifan siswa

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Keaktifan Siswa, dan Problem Based Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah pendidikan yang ditunjukkan untuk
generasi penerus bangsa agar mereka menjadi warga negara yang berfikir kritis. Pendidikan
Kewarganegaraan bertujuan untuk mendidik generasi muda agar menjadi warga yang
demokratis.

Menurut (Azis Wahab,2000:18)Menyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) adalah media pengajaran yang menyadarkan para siswa, cerdas, dan penuh tanggung
jawab. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) ini bertujuan untuk mempersiapkan warga
masyarakat yang berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan

kesadaran kepada generasi baru.
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Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Dan Keaktifan Siswa Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL)
Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai

Namun kenyatannya Pendidikan Kewarganegaraan masih kurang diminati siswa maka
dari itu hasil observasi peneliti di UPT SPF SD Inpres Bontomanai ditemukan siswa kurang
aktif pada saat guru memberikan penjelasan di papan tulis dan kurang aktif dalam bertanya
jawab. Pada saat proses pembelajaran siswa kurang aktif terlibat dalam berdiskusi dengan
teman kelompoknya dan hanya melihat salah satu hasil jawaban dari teman yang lain.
Penerapan model Problem Based Learning belum diterapkan kurang maksimal dikelas.

Rendahnya hasil belajar murid dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain karena: guru
seringkali masih terpaku pada buku, pembelajaran di kelas masih bersifat teacher center
(berpusat pada guru) dengan demikian dapat menjadikan kelas menjadi monoton dan
membosankan, Murid kurang aktif dalam proses pembelajaran termasuk dalam memperhatikan
penjelasan guru dan mengungkapkan pendapat, dan Kurangnya variasi media pembelajaran
yang digunakan oleh guru sehingga proses pembelajaran terkesan kurang menarik untuk murid
(Dakhi & Selatan, 2020:468-470).

Hasil belajar dan keaktifan siswa di UPT SPF SD Inpres Bontomanai tergolong rendah
karena pembelajaran monoton dan siswa merasa cepat bosan terhadap pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan tidak adanya variasi model pembelajaran dari guru.

Berdasarkan hasil prasurvey yang telah peneliti lakukan pada tanggal 26 Juni 2023
Kelas IV yaitu di UPT SPF SD Inpres Bontomanai diperoleh hasil belajar ulangan harian pada
mata pelajaran PKn, yakni dari 29 siswa hanya 7 Siswa yang tuntas atau sekitar 24,1%
sedangkan 22 siswa atau sekitar 75,8% belum tuntas.

Masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar murid menunjukkan perlunya
dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran Perbaikan pembelajaran dari yang
membosankan menjadi menyenangkan bisa dilakukan dengan menggunakan model Problem
Based Learning. Saputra (2020:2) menyatakan bahwa model Problem Based Learning adalah
model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga
siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang
lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri.

Hasil penelitian tentang Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa Dewi Ratih Mitra,(2023) dengan judul “Peningkatan hasil belajar siswa melalui model
problem based learning pada mata pelajaran PKn kelas III” ;Alimin,(2023) dengan judul
“Peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran problem based learning di sma
negeri pangkep”;Yudi Ardi Saputra,(2020)dengan judul “Penerapan model problem based

learning untuk meningkatkan hasil belajar tematik siswa kelas IV”;Nurrohim ,(2022)
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menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan keaktifan siswa.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut sebagai solusi dalam meningkat hasil belajar dan
kekaktifan siswa. Maka peneliti merumuskan judul penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran PKn Kelas
IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Istilah dalam bahasa
Inggris adalah Classroom Action Research (RAC), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang
dilakukan di kelas. PTK atau penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk investigasi yang
bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan sepiral, yang memiliki tujuan untuk melakukan
perbaikan sistem, model kerja, proses, isi, komponen dan situasi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IV UPT SPF SD Inpress bontomanai, Kecamatan tamalate, Kota Makassar. Ada
beberapa faktor yang ingin diselidiki, yaitu: Faktor Siswa, Mengingat Kemampuan siswa
dalam memahami Pembelajaran PKn yang masih rendah, maka diamati seberapa besar tingkat
kemampuan siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model Problem Based
Learning. Keaktifan siswa merupakan kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana
kelas menjadi kondusif. Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara
akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang
mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku pada
diri siswa siswa yang dapat diamati dan diukur dari bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

Dalam penelitian ini metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mencoba untuk memperbaiki hasil belajar di
dalam kelas tersebut yang meliputi aspek perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Dengan demikian, prosedur langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini akan mengikuti
prinsip-prinsip dasar penelitian tindakan yang telah umum dilakukan. Pada penelitian tindakan
kelas ini terdiri dari empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang, pada

penelitian ini menggunakan dua siklus.



Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Dan Keaktifan Siswa Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL)
Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Bontomanai, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dan keaktifan
siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning pada pembelajaran PKn siswa
kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai
Kondisi Awal

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan di UPT SPF SD Inpres Bontomanai
terdapat permasalahan dalam hasil belajar dan keaktifan siswa pada mata pelajaran PPKn yang
terjadi di kelas 1VB. Banyak permasalahan yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar
diantaranya yaitu, siswa kurang aktif dalam bertanya tentang materi yang diajarkan seperti,
banyak tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, terdapat siswa yang berbicara
sesama temannya disaat pembelajaran berlangsung yang berakibat pada kurang terserapnya
materi pembelajaran sehingga hasil belajar siswa menjadi kurang memuaskan dan cenderung
rendah.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Peserta Didik
Mata Pelajaran PKN Kelas IVB Tahun Ajaran 2023

No Keterangan Jumlah Nilai Tuntas Belum
Tuntas

1. 20 Siswa 1930 7 Orang 22 Orang
2 Nilai rata-rata 66.53% 24.1% 75.8%
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 50

Nilai rata-rata di dapat berdasarkan rumus p = F

N
siswa : jumlah siswa x 100% = 66,55%. Berdasarkan data diatas maka nilai rata-rata yang

x 100 9 Sebagaimana jumlah nilai

didapatkan p= 1930 , 10004 = 66559 - Kemudiam untuk nilai yang mencapai KKM
29 ’

mencapai 7 orang saja dengan jumlah presentase rata-rata yang didapatkan adalah

P=Z x 100 % = 24 1% dan untuk siswa yang belum tuntas berjumlah 22 orang dengan nilai
29 ’
presentase rata-rata yang diperoleh siswa mencapai p22 ,. 1009, = 75 8%
29 ’

Berdasarkan tabel diatas, bahwasanya siswa masih menganggap pelajaran PKn itu
sebagai pelajaran yang sulit dikarenakan pembelajaran yang diberikan oleh guru masih
berpatokan ke buku paket saja dan tidak adanya keterkaitan diantara materi dan kehidupan
sehari-hari siswa. Akibatnya siswa merasa jenuh dan bosan pada saat proses pembelajaran
berlangsung karena kurang variasi metode yang digunakan dan kurangnya guru memberikan
kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah. Hal tersebut menyebabkan rendahnya

hasil belajar siswa sehingga 75,8% siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM.
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Pelaksanaan siklus I

Pada siklus I proses pembelajaran dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan dimana dalam
setiap pertemuan menghabiskan waktu kurang lebih 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan
pertama dengan materi “Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta
menghargai kebinekaan” Tahapan dalam pembelajaran siklus I yaitu :

Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti merencanakan penerapan pembelajaran dengan menggunakan
model problem based learning sebanyak 4 kali pertemuan. Adapun hal yang dilakukan peneliti
dalam tahapan ini adalah peneliti menentukan pokok bahasan tentang “Sikap mencintai sesama
manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan” dengan menggunakan model
Problem Based Learning sesuai modul ajar dengan tema “Pancasila Sebagai Nilai Kehidupan”

Peneliti juga menjelaskan sumber belajar diambil dari Pendidikan Pancasila SD/MI
kelas 1V. Setelah itu peneliti membuat alat pengumpulan data yaitu format lembar observasi
aktivitas guru dalam pembelajaran dan lembar observasi berupa angket siswa.

Pelaksanaan

Pada tahapan ini rencana pembelajaran yang telah dirancang peneliti dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pemberian tes pada tahap pertemuan pertama diberikan
di awal pembelajaran pretest, sedangkan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa
setelah diterapkan model Problem Based Learning dilakuka tes posttest pada akhir siklus yaitu
pada pertemuan diakhir pembelajaran.

A) Pertemuan 1 (Pertama)

Pertemuan pertama dalam siklus | dilaksanakan selama 2 jam proses pembelajaran
(2x35 menit) yaitu pada pukul 09.00-11.00 WITA. Sebagaimana materi yang diangkat adalah
“ Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan” dengan
permasalahan yang diberikan adalah coba anda jelaskan apa isi pendapat dari ketiga tokoh yang
ada di bacaan teks tersebut!.

Adapun langkah-langkah proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut :

Kegiatan awal: Proses pembelajaran diawali dengan dalam pembuka dan pembacaan
do’a yang di pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru meminta siswa melafalkan pancasila
secara bersama. Setelah itu guru mengecek kehadiran setiap siswa laly mengaitkan materi
pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari hari ini. Tidak lupa guru juga
memberikan gambaran akan manfaat dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa setelah

mempelajari yang telah di pelajari.
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Kegiatan Inti: Pada kegiatan inti pembelajaran menggunakan Problem Based Learning,
Siswa diminta untuk mengamati tayangan video yang telah di putar di papan tulis dengan
materu “Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan™.
Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai tayangan
video di depan.

Pada tahap kedua dalam kegiatan inti, siswa dibagi menjadi 5 kelompok dimana setiap
kelompok beranggotakan 4-5 orang siswa. Guru memberikan pendampingan agar siswa lebih
terarah dalam kelompoknya untuk menganalisis dan berdiskusi sebelum dituangakan dalam
lembar kerja siswa. Guru juga mengarahkan kepada siswa setiap ketua kelompok bertanggung
jawab terhadap kelompoknya dan tugas kelompoknya. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi
dan mulai membagi tugas untuk pengumpulan data dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

Pada tahap ketiga pembelajaran inti. Guru membimbing siswa untuk menggali data
untuk disatu padukan bersama hasil yang di dapat oleh setiap siswa dalam kelompoknya.

Pada tahap empat kegiatan ini, siswa mulai menganalisis tiap hasil data yang mereka
dapat serta mulai menyimpulkan dan menuangkan hasil data yang mereka dapatkan dalam
lembar kerja siswa untuk kemudian di presentasika di depan. Pada tahap kelima kegiatan inti,
setiap perwakilan kelompok bergantian naik di depan untuk mempresentasikan hasil data yang
mereka kerjakan dalam lembar kerja siswa kemudian kelompok lain mengapresiasi teman yang
sudah presentasi. Dalam proses presentasu, guru sebagai fasilitator membimbing siswa yang
kesulitan saat presentasi saat berlangsung. Setiap siswa yang telah melakukan presentasi
diberikan penghargaan tepuk tangan.

Kegiatan Akhir: Pada tahap kegiatan akhir, guru bersama siswa membuat kesimpulan
terkait materi yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa
apakah model pembelajaran Problem Based Learning menyenagkan?. Kemudian siswa
mengerjakan soal posttest yang berjumlah 3-5 soal essai, tidak lupa guru memberikan informasi
tentang materi yang akan dipelajari selanjutnya. Terakhir ketua kelas memimpin do’a dan
memberi salam.

b) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2x35 menit)

yaitu pada pukul 08.30-09.30 WITA. Materi yang di pelajari adalah “Makna dan nilai-nilai

Pancasila, serta proses perumusannya”.
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Adapun langkah-langkah yang di gunakan dalam proses pembelajaran sama dengan
langkah yang tertuang dalam pertemuan pertama, sebagaimana perbedaan yang ada hanya
pemaparan materi.

Kegiatan Awal: Proses pembelajaran diawali dengan pembuka dan pembacaan do’a
yang di pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru meminta semua siswa berdiri untuk
menyanyikan Garuda Pancasila bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa. Setelah
siswa bersemangat untuk memulai proses pembelajaran, guru kemudian mengecek kehadiran
setiap siswa lalu mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan di
pelajari hari ini. Tidak lupa guru juga memberikan gambaran akan manfaat dalam kehidupan
sehari-hari bagi siswa setelah memperlajari materi yang diajarkan.

Kegiatan inti: Pada kegiatan inti menggunakan Problem Based Learning, Siswa
diminta untuk mengamati video tentang “Makna dan nilai-nilai Pancasila, serta proses
perumusannya” . Guru kemudian bertanya kepada siswa “Siapa yang tahu makna pancasila sila
pertama” dalam kesempatan ini siswa diarahkan untuk berani mengemukakan pendapatnya
apabila ada yang belum mereka ketahui.

Pada tahap kedua dalam kegiatan inti, Guru Pada tahap kedua dalam kegiatan inti, siswa
dibagi menjadi 5 kelompok dimana setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang siswa. Guru
memberikan pendampingan agar siswa lebih terarah dalam kelompoknya untuk menganalisis
dan berdiskusi sebelum dituangakan dalam lembar kerja siswa. Guru juga mengarahkan kepada
siswa setiap ketua kelompok bertanggung jawab terhadap kelompoknya dan tugas
kelompoknya. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi dan mulai membagi tugas untuk
pengumpulan data dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada tahap ketiga
pembelajaran inti. Guru membimbing siswa untuk menggali data untuk disatu padukan
bersama hasil yang di dapat oleh setiap siswa dalam kelompoknya.

Pada tahap ketiga pembelajaran inti. Guru membimbing siswa untuk menggali data
untuk disatu padukan bersama hasil yang di dapat oleh setiap siswa dalam kelompoknya. Pada
tahap empat kegiatan ini, siswa mulai menganalisis tiap hasil data yang mereka dapat serta
mulai menyimpulkan dan menuangkan hasil data yang mereka dapatkan dalam lembar kerja
siswa untuk kemudian di presentasika di depan.

Pada tahap kelima kegiatan inti, setiap perwakilan kelompok bergantian naik di depan
untuk mempresentasikan hasil data yang mereka kerjakan dalam lembar kerja siswa kemudian
kelompok lain mengapresiasi teman yang sudah presentasi. Dalam proses presentasu, guru
sebagai fasilitator membimbing siswa yang kesulitan saat presentasi saat berlangsung. Setiap

siswa yang telah melakukan presentasi diberikan penghargaan tepuk tangan.
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Kegiatan Akhir: Pada tahap kegiatan akhir, guru bersama siswa membuat kesimpulan
terkait materi yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa
apakah model pembelajaran Problem Based Learning menyenagkan?. Kemudian siswa
mengerjakan soal posttest yang berjumlah 3-5 soal essai, tidak lupa guru memberikan informasi
tentang materi yang akan dipelajari selanjutnya. Terakhir ketua kelas memimpin do’a dan
memberi salam.

c) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga pada siklus | dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2x35 menit)
yaitu pada pukul 08.30-09.30 WITA. Materi yang di pelajari adalah “Contoh sikap dan perilaku
yang sesuai dengan sila-sila pancasila ”

Adapun langkah-langkah yang di gunakan dalam proses pembelajaran sama dengan
langkah yang tertuang dalam pertemuan kedua, sebagaimana perbedaan yang ada hanya
pemaparan materi.

Kegiatan Awal: Proses pembelajaran diawali dengan pembuka dan pembacaan do’a
yang di pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru meminta semua siswa berdiri untuk
menyanyikan Garuda Pancasila bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa. Setelah
siswa bersemangat untuk memulai proses pembelajaran, guru kemudian mengecek kehadiran
setiap siswa lalu mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan di
pelajari hari ini. Tidak lupa guru juga memberikan gambaran akan manfaat dalam kehidupan
sehari-hari bagi siswa setelah memperlajari materi yang diajarkan.

Kegiatan Inti: Pada kegiatan inti menggunakan Problem Based Learning, Siswa
diminta untuk mengamati video tentang “Contoh sikap dan perilaku yang sesuai dengan sila-
sila pancasila” . Guru kemudian bertanya kepada siswa “Siapa yang bisa sebutkan contoh sikap
pancasila yang ada di lingkungan sekolah?” dalam kesempatan ini siswa diarahkan untuk
berani mengemukakan pendapatnya apabila ada yang belum mereka ketahui.

Pada tahap kedua dalam kegiatan inti, Guru Pada tahap kedua dalam kegiatan inti, siswa
dibagi menjadi 5 kelompok dimana setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang siswa. Guru
memberikan pendampingan agar siswa lebih terarah dalam kelompoknya untuk menganalisis
dan berdiskusi sebelum dituangakan dalam lembar kerja siswa. Guru juga mengarahkan kepada
siswa setiap ketua kelompok bertanggung jawab terhadap kelompoknya dan tugas
kelompoknya. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi dan mulai membagi tugas untuk
pengumpulan data dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada tahap ketiga
pembelajaran inti. Guru membimbing siswa untuk menggali data untuk disatu padukan

bersama hasil yang di dapat oleh setiap siswa dalam kelompoknya.
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Pada tahap ketiga pembelajaran inti. Guru membimbing siswa untuk menggali data
untuk disatu padukan bersama hasil yang di dapat oleh setiap siswa dalam kelompoknya. Pada
tahap empat kegiatan ini, siswa mulai menganalisis tiap hasil data yang mereka dapat serta
mulai menyimpulkan dan menuangkan hasil data yang mereka dapatkan dalam lembar kerja
siswa untuk kemudian di presentasika di depan.

Pada tahap kelima kegiatan inti, setiap perwakilan kelompok bergantian naik di depan
untuk mempresentasikan hasil data yang mereka kerjakan dalam lembar kerja siswa kemudian
kelompok lain mengapresiasi teman yang sudah presentasi. Dalam proses presentasu, guru
sebagai fasilitator membimbing siswa yang kesulitan saat presentasi saat berlangsung. Setiap
siswa yang telah melakukan presentasi diberikan penghargaan tepuk tangan.

Kegiatan Akhir: Pada tahap kegiatan akhir, guru bersama siswa membuat kesimpulan
terkait materi yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa
apakah model pembelajaran Problem Based Learning menyenagkan?. Kemudian siswa
mengerjakan soal posttest yang berjumlah 3-5 soal essai, tidak lupa guru memberikan informasi
tentang materi yang akan dipelajari selanjutnya. Terakhir ketua kelas memimpin do’a dan
memberi salam.

d) Pertemuan keempat

Pertemuan keempat pada siklus I dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2x35 menit)
yaitu pada pukul 10.00-12.00 WITA. Materi yang di pelajari adalah “Bentuk Norma dan
Aturan Dalam Kehidupan Sehari-Hari. ”

Adapun langkah-langkah yang di gunakan dalam proses pembelajaran sama dengan
langkah yang tertuang dalam pertemuan ketiga, sebagaimana perbedaan yang ada hanya
pemaparan materi.

Kegiatan Awal: proses pembelajaran diawali dengan pembuka dan pembacaan do’a
yang di pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru meminta semua siswa berdiri untuk
menyanyikan Garuda Pancasila bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa. Setelah
siswa bersemangat untuk memulai proses pembelajaran, guru kemudian mengecek kehadiran
setiap siswa lalu mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan di
pelajari hari ini. Tidak lupa guru juga memberikan gambaran akan manfaat dalam kehidupan
sehari-hari bagi siswa setelah memperlajari materi yang diajarkan.

Kegiatan Inti: Pada kegiatan inti menggunakan Problem Based Learning, Siswa
diminta untuk mengamati video tentang “Bentuk norma dan aturan dalam kehidupan sehari-

hari”. Guru kemudian bertanya kepada siswa “Siapa yang bisa berikan contoh aturan yang
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berlaku didalam rumah dan disekolah?” dalam kesempatan ini siswa diarahkan untuk berani
mengemukakan pendapatnya apabila ada yang belum mereka ketahui.

Pada tahap kedua dalam kegiatan inti, Guru Pada tahap kedua dalam kegiatan inti, siswa
dibagi menjadi 5 kelompok dimana setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang siswa. Guru
memberikan pendampingan agar siswa lebih terarah dalam kelompoknya untuk menganalisis
dan berdiskusi sebelum dituangakan dalam lembar kerja siswa. Guru juga mengarahkan kepada
siswa setiap ketua kelompok bertanggung jawab terhadap kelompoknya dan tugas
kelompoknya. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi dan mulai membagi tugas untuk
pengumpulan data dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada tahap ketiga
pembelajaran inti. Guru membimbing siswa untuk menggali data untuk disatu padukan
bersama hasil yang di dapat oleh setiap siswa dalam kelompoknya.

Pada tahap ketiga pembelajaran inti. Guru membimbing siswa untuk menggali data
untuk disatu padukan bersama hasil yang di dapat oleh setiap siswa dalam kelompoknya. Pada
tahap empat kegiatan ini, siswa mulai menganalisis tiap hasil data yang mereka dapat serta
mulai menyimpulkan dan menuangkan hasil data yang mereka dapatkan dalam lembar kerja
siswa untuk kemudian di presentasika di depan.

Pada tahap kelima kegiatan inti, setiap perwakilan kelompok bergantian naik di depan
untuk mempresentasikan hasil data yang mereka kerjakan dalam lembar kerja siswa kemudian
kelompok lain mengapresiasi teman yang sudah presentasi. Dalam proses presentasu, guru
sebagai fasilitator membimbing siswa yang kesulitan saat presentasi saat berlangsung. Setiap
siswa yang telah melakukan presentasi diberikan penghargaan tepuk tangan.

Kegiatan Akhir: Pada tahap kegiatan akhir, guru bersama siswa membuat kesimpulan
terkait materi yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa
apakah model pembelajaran Problem Based Learning menyenagkan?. Kemudian siswa
mengerjakan soal posttest yang berjumlah 3-5 soal essai, tidak lupa guru memberikan informasi
tentang materi yang akan dipelajari selanjutnya. Terakhir ketua kelas memimpin do’a dan
memberi salam.

Hasil Observasi/Pengamatan
1) Observasi Kegiatan Guru Siklus |

Guru menyampaikan pembelajaran di kelas dengan menggunakan Problem Based

Learning yang sebelumnya telah disesuaikan dengan lembar observasi yang telah disiapkan

oleh peneliti.
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Data hasil pengamatan kegiatan guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Presentase Aktivitas Mengajar Guru Siklus 1

Keterlaksanaan
No Kegiatan Pembelajaran Pembelajaran Jumlak Kriteria
Ya Tidak
L | a Kegiatan Pembuka
Membuks pelajaran 4 . 4 Baik
2. | Melakukan apersepss dan motiven 4 4 Baik
3. | Menjelaskan tujuan persbelsjsran 4 0 4 Baik
4. | b Kegiatan lnd
1\ am siswa kedalam kelompok Kl 0 4 Balk
5. | Membanta penyeldikan mandini atsu kelompek 0 0 0 Baik
6, | Mengembangkes dan menyajsionns produk bl 4 0 N Baik
penvelesaian masalah
7. | Menganalins dan mengevalvast ecahan 3
S 5 o oo 1 0 1 Baik
8. | Memben: peogusten kepada sivwa dan 0 0 0 Baik
menyumpukas hasil pesbelajanan
|_9. | Memberikan tagas 4 0 4 Balk
10 | c Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa melakukan refleksi Kl 0 4 Balk
pembelsjaran
11 | Ssswa mendengarken penjelasan tentan,
Tencana tu, - m:an {mkan!\‘:u c 4 d 4 Baik
12 | Latihan evabsasi pembelsjaran 1 0 1 Baik
13 | Menutup pembelsjaran dengan do.a 4 0 1 Baik
Jumlah au 0 LA
Presentase Keberhasilan 84,6% % 54,6%%
Rata rata 3,38% % 3.35% Baik

Untuk mencari hasil dengan presentase keberhasilan yang tertera didalam tabel adalah
dengan menggunakan Skala Liker dengan rumus dasar skor aktual : skor sebenarnya x 100.

Atau dengan #% . 10004, = 84 69, Sebagaimana hasil dari 52 di dapat dari skor tertinggi (4
52 ’

sangat baik) x (13 jumlah kegiatan yang diamati). Sedangkan untuk presentase rata-rata

menggunakan rumus p =24 .. 10004 = 3380, 'UMus ini berlaku untuk semua point yang
13 ’

tertera dalam tabel.
Kriteria :
A =4 Sangat Baik
B = 3 Baik
C =2 Cukup
D =1 Kurang

Tabel 3. Presentase Keaktifan Dan Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

Feacapaisn

Tndikator Keaktifan Sisws | Rata-
Yang Diamati I un m w Rata

Kriteria

Sisova memperhatikas
1 peelasan pay 5% T6%
Saywa bertanyz pada sam
berduskuasi 68% 7% 5% | 9% 4%
Sivwa bekerje sama deagan
3 kelompok 8% 0% 2% | 1% 6%
untuk berdskusl dalam
menemukan

masalzh

Sarws mengesbanghkan dan
menyagikan

hasil karyonya, sevwa
mempresentasican

4| hasil diskouss dengas tamgsl 2% s5% | og% | &% | 67% | Cukup
ke Sepas kelas

menjelasican hasal pemecaban
wcal yang telah

6 | Tow | 7sey | Baik

£

=

E

dikerjaken
Siywa menymmpullcan materi - o o o

s y < b ) 72 200

S yeag teish di 65% ™ 2% . 0%

aackan

Rata.rata 66% T4% | T4% | TS% | T2%

E

B
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Aktivitas yang diamati :
1 : Siswa memperhatikan penjelasan guru
2 : Siswa bertanya pada saat berdiskusi
3 : Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam menyelesaikan masalah
4 : Siswa menyajikan dan mengembangkan hasil dari permasalahan dengan presentasi di depan
kelas.
5 : Siswa yang menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya faktor siswa dalam
memperhatikan guru

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya faktor siswa dalam
memperhatikan guru sebesar 75% kemudian mengalami peningkatan pada pertemuan kedua
76% dan kembali ke 72%. Kemudian pada siswa membangun relasi dengan diskusi baik itu
bersama guru, teman kelompoknya maupun kelompok lain sebagaimana pada pertemuan
pertama sebesar 68% dan meningkat pada pertemuan kedua dengan 72% dan kembali
meningkat pada pertemuan ketiga dengan 75% dan lebih meningkat di pertemuan ke empat
dengan 79%.

Pada indikator dan point ketiga, siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk
menemukan apa yang menjadi sumber dari permasalahn yang diberikan, pada pertemuan
pertama siswa memperoleh 58% dan kembali mengalami peningkatan sebesar 82% dan stabil
hingga pertemuan keempat dengan presentase rata-rata 82%.Pada indikator dan point keempat
yaitu, siswa mengembangkan hasil karya atau tugasnya yang berupa hasil diskusi dengan
presentase pada pertemuan pertama sebesar 62% dan pertemuan kedua 68% pada point ini masi
tetap stabil hingga pertemuan keempat dengan rata-rata sebesar 68%

Pada indikator dan point kelima, siswa menyimpulkan materi yang diajarkan sebesar
65% pada pertemuan pertama, pertemuan kedua sebesar 72% dan pada pertemuan ketiga
sebesar 72% dan pertemuan keempat 72%,

Pada pertemuan siklus I dari data yang peneliti dapatkan dari aktivitas ataupun kegiatan
proses pembelajaran yang terdapat pada siklus | jumlah rata-rata dari perolehan nilai presentase
siswa sebesar 72% saja. Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa dalam proses pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning maka itu perlu adanya perbaikan dan

peningkatan hasil belajar pada siklus selanjutnya.

54 PENDEKAR - VOLUME 2, NO. 2, APRIL 2024



E-ISSN: 2988-1129; P-ISSN: 2988-0661, Hal 43-68

2) Hasil evaluasi atau Hasil Belajar Siklus 1
Penilaian hasil pembelajaran siswa di dasarkan pada kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal yang telah diberikan guru kelas IV yang berjumlah 29 orang siswa pada
siklus 1. Sebagaimana data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Kriteria Jumlah Presentase
1. Tuntas 15 52%
2. Belum Tuntas 14 48%
Jumlah 29 100%
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 70

Nilai rata-rata yang dimiliki siswa didasarkan atas rumus mencari presentase
sebagaimana yang tertera dalam Teknik Analisis Data dengan rumus yang tertera

Jumlah Nilai

= 100%
Jumlah Siswa x °

p

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai >75 yang
tergolong atau masuk kategori tuntas belajar sebanyak 52% pada pertemuan pertama. Adapun
siswa yang memperoleh <75 dan masuk dalam kategori belum tuntas sebanyak 49%,.

Meskipun dari hasil belajar yang dapat diperoleh siswa masih banyak yang belum
mampu mencapai target, namun dapat dilihat dari tes siklus I ini proses pembelajaran siswa
semakin meningkat dibandingkan sebelum dilakukannya proses pembelajaran Problem Based
Learning sebagaimana data ketuntasan pada saat prasurvey di UPT SPF SD Inpres Bontomnai
sebesar 24%, sedangkan setelah dilakukannya tindakan pada siklus I tingkat ketuntasan siswa
mengalami peningkatan sebesar 52%.

Refleksi Siklus 1

Hasil observasi atau data yang diperoleh pada siklus | adalah pada proses pembelajaran
Problem Based Learning guru belum optimal dalam mengatur situasi ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung, hal ini ditandai karena masih adanya siswa yang berkeliling
tanpa adanya tujuan yang jelas. Adapun cara guru dalam mengatur kelompok masih terlihat
tidak disiplin dan memakan waktu yang cukup banyak sehingga proses pembelajaran sedikit
terganggu.

Dalam hal ini aktivitas siswa dalam belajar ketika menggunakan model Problem Based
Learning masih memiliki kekurangan, hal ini terlihat karena masih ada siswa yang
mengandalkan teman kelompoknya dalam melakukan presentase di depan kelas. Ketika proses
presentasi berlangsung, masih banyak siswa yang kesulitan dalam berbicara saat ingin
menyampaikan hasil pemecahan masalahnya, siswa juga menunjukkan antusiasnya yang tinggi

ketika proses presentasi berlangsung.Berdasarkan refleksi siklus 1 ini masih terdapat
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kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. Tindakan
yang akan dilakukan pada siklus Il yaitu :

1. Guru harus lebih aktif saat membuka jam pelajaran

2. Guru harus lebih kreatif lagi memberikan motivasi

3. Guru mengulas kembali materi sebelumnya

4. Memberikan penjelasan tidak terlalu cepat agar mudah dimengerti siswa.

5. Membagi kelompok sebelum kegiatan diskusi berlangsung

6. Membimbing siswa yaitu dengan melihat jalannya diskusi setiap kelompok.
Pelaksanaan Siklus 11

Setelah proses refleksi diadakan maka akan dilaksanakan siklus Il dengan harapan
siklus ini dapat lebih baik dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun tahapan dalam
pelaksanaan siklus 11 ini sama dengan siklus | sebagaimana terdiri dari :

a. Perencanaan

Pada proses perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus Il ini didasari oleh
pelaksanaan yang telah dilakukan pada siklus I. Adapun tahap pada siklus ini guru lebih
menekankan pada materi yang dapat merangsang siswa agar lebih aktif proses pembelajaran
sedang berlangsung. Serta pemberian hadiah kepada siswa yang mampu menuntaskan nilai
ketika proses pelaksaanaan siklus Il selesai. Adapun pokok bahasan yang sebelumnya ada di
siklus I memiliki perbedaan dengan pokok bahasan yang ada di siklus Il, pada siklus Il
membahas tentang “Hak dan Kewajiban sebagai peserta didik dan anggota keluarga” pokok
bahasan ini mencakup bagaimana hak dan kewajiban yang harus dilakukan peserta didik
dirumah maupun di sekolah, pokok bahasan ini membahas tentang apa perbedaan hak dan
kewajiban.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran yang berlangsung pada siklus Il dilaksanakan 4 kali pertemuan,diawal
pertemuan dilaksanakan tes dan pada pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan uji tes. Hal ini
bertujuan agar peneliti mengetahui hasil belajar siswa setelah melalui siklus Il dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

a) Pertemuan 1 (Pertama)

Pertemuan pertama pada siklus Il dilaksanakan selama 2 jam (2x35menit) pada pukul
08.00-10.00 WITA. Adapun pertemuan ini membahas tentang “Hak dan kewajiban sebagai
peserta didik dan anggota keluarga”.

1. Kegiatan Awal
Proses pembelajaran diawali dengan dalam pembuka dan pembacaan do’a yang di

pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru meminta siswa melafalkan pancasila secara bersama.
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Setelah itu guru mengecek kehadiran setiap siswa lalu mengaitkan materi pembelajaran
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari hari ini. Tidak lupa guru juga memberikan
gambaran akan manfaat dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa setelah mempelajari yang telah
di pelajari. Kemudian guru memberikan soal kepada siswa sebelum kegiatan pembelajaran
dilanjutkan.

2. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pembelajaran menggunakan Problem Based Learning siswa diminta
untuk mengamati video perbedaan hak dan kewajiban siswa dirumah maupun disekolah. Guru
kemudian bertanya kepada siswa “ Apa yang kita dapatkan jika kewajiban kita disekolah tidak
dikerjakan? Sontak siswa yang bernama adhania langsung menjawab” kita mendapatkan sanksi
atau hukuman ibu’’. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi yang telah
diberikan dan siswa juga sudah mulai berani menjawab pertanyaan dari guru dengan
mengacungkan tangannya.

Pada tahap ini, siswa dibagi menjadi 5 kelompok dimana setiap kelompok
beranggotakan 5 orang. Adapun cara pemilihan kelompok kali ini berbeda dengan pembagian
kelompok siklus I dengan cara menyebutkan angka 1 2 3 4 5 dan terus berulang dan siswa yang
memili angka yang sama maka itulah teman kelompoknya, Guru memberikan pendampingan
agar siswa lebih terarah dalam kelompoknya untuk menganalisis dan berdiskusi sebelum
dikerjakan dalam lembaran kerja siswa. Selang beberapa saat setelah proses pembelajaran,
siswa yang bernama farawangsa mengangkat tangan untuk bertanya yang belum dipahami.
Guru menjelaskan kembali hingga semua siswa pahami dan kembali mengerjakan soal. Siswa
bersama kelompoknya berdiskusi dan mulai membagi tugas untuk pengumpulan data dalam
menyelesaikan masalah yang telah diberikan. Pada tahap ini juga telah minim atau kurang
pergerakan dari siswa.

Setelah waktu cukup untuk siswa menyelesaikan proses diskusinya, guru meminta
setiap kelompok untuk mempertanggung jawabkan hasil diskusinya di depan kelas.

Setelah proses diskusi berakhir, guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bertanya apabila pada saat proses diskusi berlangsung masih ada pengetahuan yang keliru atau
bingung ketika kelompok lain mempresentasikan hasil datanya di depan kelas. Setelah selesai
presentasi guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran bersama-sama.

3. Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa membuat kesimpulan terkait materi yang telah

dipelajari. Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa apakah model pembelajaran
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yang digunakan menyenangkan?. Tidak lupa guru memberikan informasi tentang materi yang
akan dipelajari selanjutnya, terakhir ketua kelas memimpin doa dan memberi salam.
b) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan selama 2 jam (2x35menit) pada pukul
09.00-11.00 WITA. Adapun pertemuan ini membahas tentang “Tata cara menyampaikan
pendapat secara sistematis”.
1. Kegiatan Awal
Proses pembelajaran diawali dengan dalam pembuka dan pembacaan do’a yang di
pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru meminta siswa melafalkan pancasila secara bersama.
Setelah itu guru mengecek kehadiran setiap siswa lalu mengaitkan materi pembelajaran
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari hari ini. Tidak lupa guru juga memberikan
gambaran akan manfaat dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa setelah mempelajari yang telah
di pelajari.
2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti pembelajaran menggunakan Problem Based Learning siswa diminta
untuk mengamati gambar tata cara menyampaikan pendapat ketika bermusyawarah. Guru
kemudian bertanya kepada siswa “ Apa tindakan yang kita tidak boleh lakukan ketika
berdiskusi atau bermusyawarah? Sontak siswa yang bernama Rifat langsung menjawab”
memotong pembicaraan orang lain ketika memberikan pendapat ibu’’, setelah itu guru kembali

13

bertanya “ siapa lagi bisa memberikan contohnya?, sontak siswa yang bernama Naizar
menjawab “tidak menghormati orang lain ibu” ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami
materi yang telah diberikan.

Proses pembelajaran dilaksanakan seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya seperti
membagi kelompok dan membangun diskusi antar kelompok agar siswa mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada pertemuan kedua ini, baik guru maupun
peneliti mulai melihat perubahan dari proses pembelajaran mulai dari pertemuan pertama pada
siklus Il sampai pertemuan kedua siklus Il ini. Siswa mulai terbiasa disiplin dan mulai aktif
dalam bekerja sama menyelesaikan tugas kelompoknya masing-masing. Pada tahap ini juga
siswa mulai mampu mengembangkan jawaban dan mulai terarah dalam proses diskusi, adapun
siswa yang tadinya malas sekarang lebih semangat karena pembelajaran tidak lagi membuat
siswa mengantuk. Setelah waktu cukup untuk siswa menyelesaikan proses diskusinya, guru
meminta setiap kelompok untuk mempertanggung jawabkan hasil diskusinya di depan kelas.
Setelah proses diskusi berakhir, guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya

apabila pada saat proses diskusi berlangsung masih ada pengetahuan yang keliru atau bingung
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ketika kelompok lain mempresentasikan hasil datanya di depan kelas. Setelah selesai presentasi
guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran bersama-sama.
3. Kegiatan Akhir

Akhir pembelajaran guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengisi pretest soal
tersebut terdiri atas 3 butir soal essay dan dikerjakan waktu masih tersedia. Setelah semua siswa
menyelesaikan pretest guru menutup pembelajaran di kelas dengan memberikan ice breaking
dan motivasi karena siswa telah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, tidak lupa
guru mengakhiri ucapan terima kasih dan berisalam.

c) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga pada siklus Il dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2x35 menit)
yaitu pada pukul 08.00-10.00 WITA. Materi yang dipelajari adalah “Identifikasi keragaman
budaya di lingkungan sekitar”

1. Kegiatan Awal

Proses pembelajaran diawali dengan dalam pembuka dan pembacaan do’a yang di
pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru meminta siswa melafalkan pancasila secara bersama.
Setelah itu guru mengecek kehadiran setiap siswa lalu mengaitkan materi pembelajaran
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari hari ini. Tidak lupa guru juga memberikan
gambaran akan manfaat dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa setelah mempelajari yang telah
di pelajari.

2. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini pembelajaran Problem Based Learning, siswa diminta untuk
mengamati video yang bertema “Identifikasi keragaman budaya di lingkungan sekitar”, Guru
kemudian bertanya kepada siswa ‘“Mengapa Indonesia beragam budaya? Sontak siswa bernama
muhammad faruq langsung menjawab “ Karena Indonesia negara kepulauan ibu”. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi yang diberikan dan siswa juga mulai berani
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Proses pembelajaran dilaksanakan seperti pertemuan sebelumnya, seperti membagi
kelompok dan membangun diskusi antar kelompok agar siswa dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Pada pertemuan ketiga ini, baik guru maupun peneliti mulai
melihat perubahan dari proses pembelejaran mulai pertemuan pertama siklus Il sampai
pertemuan ketiga ini. Siswa mulai aktif dan berpartisipasi.

3. Kegiatan Akhir
Akhir pembelajaran guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengisi pretest soal

tersebut terdiri atas 3 butir soal essay dan dikerjakan waktu masih tersedia. Setelah semua siswa
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menyelesaikan pretest guru menutup pembelajaran di kelas dengan memberikan ice breaking
dan motivasi karena siswa telah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, tidak lupa
guru mengakhiri ucapan terima kasih dan berisalam.

d) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat pada siklus Il dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2x35 menit)
yaitu pada pukul 08.00-10.00 WITA. Materi yang dipelajari adalah “Identifikasi keragaman
budaya di lingkungan sekitar”.

a. Kegiatan Awal

Proses pembelajaran diawali dengan dalam pembuka dan pembacaan do’a yang di
pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru meminta siswa melafalkan pancasila secara bersama.
Setelah itu guru mengecek kehadiran setiap siswa lalu mengaitkan materi pembelajaran
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari hari ini. Tidak lupa guru juga memberikan
gambaran akan manfaat dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa setelah mempelajari yang telah
di pelajari.

b. Kegiatan inti

Pada kegiatan ini pembelajaran Problem Based Learning, siswa diminta untuk
mengamati video yang bertema “Menghargai keragaman budaya pada suatu lingkungan”, Guru
kemudian bertanya kepada siswa “Bagaimana cara kita menghargai keragaman budaya yang
ada di dalam kelas? Sontak siswa bernama Agifa langsung menjawab “ Kita harus berteman
dan tidak boleh menjauhi ibu ”. Lalu guru bertanya kembali “Apa contoh dari keragaman
budaya yang ada didalam kelas” Sontak siswa menjawab bersama “berbeda suku ibu misalnya
suku bugis dan makassar” Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi yang
diberikan dan siswa juga mulai berani menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Proses pembelajaran dilaksanakan seperti pertemuan sebelumnya, seperti membagi
kelompok dan membangun diskusi antar kelompok agar siswa dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Pada pertemuan ketiga ini, baik guru maupun peneliti mulai
melihat perubahan dari proses pembelajaran mulai pertemuan pertama siklus Il sampai
pertemuan keempat ini siswa mulai aktif dan berpartisipasi.

c. Kegiatan akhir

Akhir pembelajaran guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengisi soal tersebut
terdiri atas 3 butir soal essay dan dikerjakan waktu masih tersedia. Setelah semua siswa
menyelesaikan pretest guru menutup pembelajaran di kelas dengan memberikan ice breaking
dan motivasi karena siswa telah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, tidak lupa

guru mengakhiri ucapan terima kasih dan berisalam.
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Observasi/Pengamatan

Hasil Evaluasi/Observasi Kegiatan Guru Siklus 11

Tahapan ini berupa tindakan dan aktivitas guru yang dinilai secara langsung.
Sebagaimana dapat dilihat dari pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Observasi Kegiatan Guru

Keterlaksanaan
No Kegiatan Pembelajaran Pembelajaran Jumlah Kriteria
Ya Tidak
1. a. Kegiatan Pembuka o
Membuka pelajaran 4 0 4 Baik
2. Melakukan apersepsi dan motivast 4 0 4 Baik
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran 4 0 4 Baik
4. b. Kegiatan Inti .
Membagi siswa kedalam kelompok 4 0 4 Baik
5. Membantu penyelidikan mandiri atau 4 0 1 Baik
kelompok
6. Mengembanglkan dan menyajikan o
produk/hasil penyelesaian masalah 4 0 4 Baik
7. Menganalizis dan mengevaluasi o
prozes pemecahan maszalah 4 0 4 Baik
8. Memberi penguatan kepada siswa
dan menyimpukan hasil 4 0 4 Baik
pembelajaran
. Memberikan tugas 4 0 4 Baik
10 c.Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa melakulan 4 0 4 Baik
refleksi pembelajaran
11 Sizwa mendengarkan penjelasan guru
tentang renicana tugas pertemuan 4 0 4 Baik
berikutnya.
12 Latihan/evaluasi pembelajaran 4 1] 4 Baik
Menutup pembelajaran dengan do.a 4 0 4 Baik
Jumlah 52 0 52
Presentase Keberhasilan 100% 0% 100
Rata-rata 4.00% 0% 4.00% Sangat Baik

Untuk mencari hasil dengan presentase keberhasilan yang tertera didalam tabel adalah
dengan menggunakan Skala Liker dengan rumus dasar skor aktual : skor sebenarnya x 100.

Atau dengan 52 , 10094 = 1009 SePagaimana hasil dari 52 di dapat dari skor tertinggi (4
52

sangat baik) x (13 jumlah kegiatan yang diamati). Sedangkan untuk presentase rata-rata

menggunakan rumus p =52 . 1o, — 1009 FUMUs ini berlaku untuk semua point yang
13

tertera dalam tabel.

Kriteria Penilaian :

A = 4 (Sangat Baik)
B = 3 (Baik)

C = 2 (Cukup)

D =1 (Kurang)
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Tabel 6. Presentase Aktivitas Belajar Siswa
Siklus 11

Pencapaian

No Indikator Keaktifan Siswa Rata_Rata | Kriteria

Yang Diamati I o m v

Siswa memperhatikan 86% | 89% | 93 93% Baik
1 penjelasan gum 90%

Siswa bertanya pada saat .
2 berdiskusi 89% | 89% 89% 93% 2004 Baik

Siswa bekerja sama dengan .
3 | kelompok untuk berdiksusi | 89% | 93% | 93% 93% 92% Baik
dalam menemukan masalah

Siswa mengembangkan dan
menyajikan hasil karyanya,
siswa mempresentasikan .
4 | hasil diskusi dengan tampil | 86% | 93% | 93% 96% 92% Baik
ke depan kelas menjelaskan
hasil pemecahan soal yang
telah dikerjakan
Siswa menyimpulkan materi
yang telah di ajarkan

8006 | 8006 | ODG6% 26%% 0305 Baik

Ratarata 88% | 01% | 93% 94% o1% Baik

Aktivitas yang diamati :
Siswa memperhatikan penjelasan guru
Siswa bertanya pada saat berdiskusi

Siswa bekerja sama dengan kelompok untuk berdiskusi dalam menyelesaikan masalah

el

Siswa menyajikan dan mengembangkan hasil dari permasalahan dengan presentasi di
depan kelas
5. Siswa yang menyimpulkan materi yang telah di ajarkan.

Pada tabel dan grafik dilihat presentasse pada pertemuan pertama siklus Il adalah 86%
pada pertemuan kedua terjadi peningkatan sebesar 89% dan pertemuan ketiga meningkat
sebesar 93% dan pertemuan keempat tetap di 93%, dengan ini siswa jauh lebih baik dalam
mendengarkan guru menjelaskan dengan presentase rata-rata 90%.

Pada indikator kedua yaitu terlihat ketika siswa membangun relasi dalam berdiskusi
didalam kelas sebagaimana pada pertemuan kedua siklus Il sebesar 89% kemudian tetap sama
di 89% dipertemuan kedua, kembali presentase tetap sama di pertemuan ketiga sebesar 89%
dan pertemuan keempat kembali meningkat cukup signifikan sebesar 93%. Sehingga dalam
indikator ini siswa mendapat rata-rata 90%.

Pada indikator ketiga, siswa mampu bekerja sama dengan baik bersama kelompoknya.
Pada pertemuan ini presentasenya 89% pada pertemuan pertama, dan mengalami peningkatan
di pertemuan kedua cukup signifikan sebesar 93%, pertemuan ketiga presentasi siswa masih
tetap sama dengan pertemuan kedua sebesar 93% dan pertemuan keempat masih tetap sama
presentasi pada pertemuan kedua sampai pertemuan keempat sebesar 93% sehingga
mendapatkan presentase sebesar 92%
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Pada indikator keempat siswa mengembangkan hasil karyanya dengan melakukan
presentasu di depan kelas mendapat presentasi 86% pada pertemuan pertama, pada pertemuan
kedua mengalami peningkatan cukup signifikan sebesar 93%, pertemuan ketiga nila presentase
tetap stabil dengan pertemuan ke tiga sebesar 93%, dan pertemuan keempat mengalami
peningkatan cukup signifikan sebesar 96%. Dengan presentase rata-rata sebesar 92%

Pada Indikator kelima atau terakhir siswa mampu menyimpulkan hasil karyanya,
dengan presentase keberhasilan 89% pada pertemuan pertama, pada pertemuan kedua nilai
tetap sama 89%, dan pertemuan ketiga dan keempat nilai presnetase meningkat cukup
signifikan sebesar 96%. Dengan presentase rata-rata sebesar 93%. Setelah diadakan tahap
refleksi dan tindakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada siklus I, akhirnya hal itu
terbukti berhasil dengan terselesaikannya siklus Il dengan hasil yang memenuhi standar kriteria
ketuntasan minimum (KKM) 75% dengan nilai rata-rata sebesar yang diperoleh 91%.

Tabel 7. Data Hasil Belajar Siswa Kelas 1V

Siklus 1
No Kriteria Jumlah Presentase
1 Tuntas 238 Q6%
2 Belum Tuntas 1 4%
Jumlah 29 100%
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 75

Nilai rata-rata yang dimiliki siswa didasarkan atas rumus presentase sebagaimana yang
tertera dalam Teknik Analisis Data dengan rumus ,, Jumlah Nilai , 4 o, .

Jumlah Siswa

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa setelah pelaksanaan pembelajaran selama 4 kali
pertemuan pada siklus Il dengan penerapan model problem based learning siswa mendapatkan
nilai >75 atau bisa dikatakan nilai telah mencapai Kriteria ketuntasan minimum (KKM)
sebagaimana pada saat melaksanakan test pada siklus Il sebesar 96% sedangkan untuk siswa
yang memperoleh nilai <75 atau belum tuntas sebanyak 4%. Hal ini menjadikan siklus II
mengalami peningkatan jika di bandingkan dengan siklus 1.

Refleksi Siklus 11

Dari hasil pengamatan peneliti dan guru pada kegiatan siklus Il ini, akhirnya dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning dapat
meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas, baik itu peningkatan mutu guru dalam
mengajar maupun kemampuan siswa dalam belajar. Sehingga dapat disimpulkan seperti
berikut :

1. Guru sudah mulai aktif saat membuka pembelajaran

2. Sudah terlihat kreatif saat guru memberikan apresiasi dan motivasi di depan kelas
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3. Guru sudah mulai menguasai cara menggunakan model Problem Based Learning
4. Guru mampu mengarahkan siswa kepada permasalahan
5. Siswa menjadi semangat dan tertarik memperhatikan materi pembelajaran khususnya
mata pelajaran Pendidikan pancasila.
6. Siswa lebih menyukai pembelajaran yang berkelompok setelah diterap model Problem
Based Learning ini.
7. Adanya peningkatan hasil belajar ssiwa setelah model ini diterapkan
8. Jawaban dari soal-soal posttest dan pretest pada siklus Il sudah mulai terlihat baik dari
hasil posttest siklus sebelumnya.
Analisis Data Penerapan Model problem Based Learning (PBL) Siklus I dan Siklus 11
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah melaksanakan proses
pembelajaran, dapat diketahui bahwa hasil penelitian mengalami peningkatan dari siklus | dan
Siklus II.
Kegiatan guru
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata presentase kegiatan guru menggunakan
model Problem Based Learning pada siklus | dan siklus 11 dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 8. Data Analisis Kegiatan Guru Siklus | Dan |1

No. Komponen Analisis I Siklus T Peningkatan
1 Melakukan Kegiatan Pembelajaran 84,6% 100% 15,4%
2 Tidak Melakuke_an Kegiatan 15.4% 0% 15.4%
Pembelajaran
Rata-rata 50% 100% 15,4%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata presentase kegiatan guru dan
aspek yang diamati mengalami peningkatan tiap siklusnya. Nilai rata-rata presentase kegiatan

guru pada siklus | sebesar 50% dan meningkat sebesar pada siklus 11 menjadi 100%.

Analisis Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11

Dapat dilihat dari hasil perolehan rata-rata presentase siswa dalam berkegiatan di kelas
menggunakan model Problem Based Learning pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat dari
tabel berikut :

Tabel 9. Hasil Belajar Siswa
Siklus | Dan Siklus 11

) Nilai Test
No Indikator Siklus | Siklus 11
1. Rata-rata 52% 96%
2. Skor Tertinggi 90 95
3. Skor terendah 70 75
4, Ketuntasan 52% 96%
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Dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan siswa pada siklus I mencapai 52% dan untuk
siklus Il mencapai 96%, sedangkan ketuntasan untuk Dari target peneliti jauh melampauih
standar kriteria ketuntasan minimum (KKM), hal ini bisa tercapai atas dasar kesediaan siswa
dalam menerima Model Problem Based Learning yang dibawakan oleh peneliti untuk
direlisasikan oleh guru didalam pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Bontomanai. Disini peneliti
melakukan pengamatan dari tindakan yang sedang berlangsung di dalam kelas mulai dari
observasi sampai dengan berakhirnya siklus I, peneliti akhirnya dapat menguraikan apa yang
peneliti dapatkan di sekolah tersebut, sebagaimana diuraikan sebagai berikut :

1. Observasi

Pada tahap Observasi ini, peneliti mengamati dan menyimpulkan bahwa aktivitas dah
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila terlihat cukup kurang, hal ini
dengan kurangnya pemberian motivasi dan variasi model pembelajaran didalam kelas.

2. Siklus

Pada siklus I, siswa mendapat nilai hasil belajar sebesar 52% saja dengan jumlah
dengan siswa yang tuntas sebanyak 15 orang kemudian dan jumlah ketuntasan bertambah 13
orang menjadi 28 orang siswa yang mengalami ketuntasan.

3. Siklus Il

Pada siklus Il pembelajaran mengalami peningkatan yang cukup pesat, sebagaimana
siswa menangalami ketuntasan pada siklus Il mencapai 28 siswa sedangkan untuk siswa yang
belum tuntas ada sekitar 1 orang. Hal ini mengalami peningkatan dibandingkan siklus I. Untuk
presentase ketuntasan siswa yang mencapai ketuntasan mencapai 28 orang dan siswa yang
belum tuntas tersisa 1 orang. Dengan demikian proses pembelajaran Problem Based Learning
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dengan nilai dan presentase yang memuaskan.

Tabel 10. Angket Kepuasan Siswa Terkait Pembelajaran Berbasis
Problem Based Learning

No Keterangan Ya Tidak

1. Apakah model pembelajaran problem based learning sulit? 4 25

2. Apakah kamu senang pembelajaran Problem Based Learning? 27 29

3. Apakah kamu setelah belajar dengan menggunakan model Problem Based 29 0
Learning percaya dirimu meningkat di depan kelas?

4. Apakah pembelajaran model problem based learning menyenangkan? 26 3

5. Apakah ada peningkatan minat belajarmu setelag menggunakan Problem 26 3
Based Learning?

6. Apakah kamu senang belajar Pendidikan Pancasila menggunakan Model 28 1
Problem Based Learning?
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Dari data angket penilaian siswa terkait pembelajaran berbasis Model Problem Based
Learning. Sebanyak 4 dari 29 siswa menganggap model PBL sebagai model pembelajaran yang
sulit. Kemudian pada point kedua jumlah siswa menyukai pembelajaran berbasis PBL
sebanyak 27 orang. Sebanyak 29 siswa menjawab “Ya” terkait meningkatnya rasa percaya diri
ketika melakukan presentasi di depan kelas. 26 siswa menganggap pembelajaran Problem
Based learning menyenangkan dan 26 orang siswa merasa mengalami peningkatan minat
dalam pembelajaran setelah belajar menggunakan Model problem Based Learning dan
sebanyak 28 siswa mengatakan bahwa pembelajaran pendidikan pancasila terasa mudah jika
divariasikan dengan model Problem Based learning.

Dari data yang telah dirangkum di atas dapat peneliti simpulkan bahwa siswa
menganggap pembelajaran berbasis Problem Based Learning adalah pembelajaran yang
menyenangkan, pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar didalam kelas,
pembelajaran yang mampu meningkatkan kepercayaan diri saat tampil di depan banyak teman,
sehingga dalam hal ini, peneliti berharap memajukan dan membuat lingkungan belajar didalam

kelas semakin menyenangkan dan mudah buat dipahami siswa.

SIMPULAN

Rendahnya hasil belajar siswa dan kemauan belajar siswa dikarenakan guru pada saat
mengajar masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional. Kemudia kemauan
siswa untuk belajar rendah, sebab proses pembelajaran yang setiap harinya monoton. Aktivitas
siswa di kelas hanya mendengar, menulis dan menyimak. Faktor di atas dapat berubah setelah
peneliti menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) membuktikan
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa pada siklus | 52% ke siklus Il

sebesar 96%
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